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ABSTRACT

This study aims to obtain evidence on the effect of product innovation, creativity, and
entrepreneurial spirit on business success at Kedai Makan Kelurahan Pemurus Dalam
Banjarmasin. Using quantitative methods with a causal relationship. It is unknown with
certainty the population of Kedai Makan in Pemurus Dalam Village with a sample of 40
respondents. Samples were taken using nonprobability sampling technique with saturated
sampling. The data analysis technique used multiple linear regression approach supported by
using Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25. The results showed that product
innovation and entrepreneurial spirit had a significant positive effect on business success, and
creativity had no effect. Therefore, the better product innovation, application of product
innovation and entrepreneurial spirit, the more successful the business will be. The managerial
implication is for Kedai Makan in Pemurus Dalam Village to pay more attention to product
innovation and entrepreneurial spirit. If product innovation and entrepreneurial spirit are
managed properly, it will support the success of the Kedai Makan business.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti tentang pengaruh inovasi produk, kreativitas,
dan entrepreneurial spirit terhadap keberhasilan usaha di Kedai Makan Kelurahan Pemurus
Dalam Banjarmasin. Menggunakan metode kuantitatif dengan hubungan kausal. Tidak
diketahui secara pasti populasi Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalamdengan sample
sebanyak 40 responden. Sampel diambil menggunakan teknik nonprobability sampling dengan
penarikan sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan pendekatan regresi linear
berganda yang didukung dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dan entrepreneurial spirit
berpengaruh positif  signifikan terhadap keberhasilan usaha, dan kreativitas tidak
berpengaruh. Oleh karena itu semakin baik inovasi produk pengaplikasian inovasi produk dan
entrepreneurial spirit, maka semakin tercapai keberhasilan usaha. Implikasi manajerial agar
Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam lebih memperhatikan inovasi produk dan
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entrepreneurial spirit. Jika inovasi produk dan entrepreneurial spirit dikelola dengan baik,
maka akan mendukung dalam memperoleh keberhasilan usaha Kedai Makan.

Kata Kunci: /novasi Produk, Kreativitas, Entrepreneurial Spirit, Keberhasilan Usaha

PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang mengalami krisis global akibat Pandemi Covid-19. Hal ini
berdampak pada seluruh dimensi kehidupan masyarakat baik dari segi politik, sosial, budaya,
dan terutama pada aspek ekonomi. Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan dan peraturan
untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. Virus Covid-19 ini juga memberi dampak
kepada setiap masyarakat yang memiliki usaha, terutama kepada masyarakat yang membuka
usaha pada sektor makanan. Banyak Kedai Makan yang mengalami kerugian akibat dampak
pandemi Covid-19 ini. Hal tersebut dapat dilihat dari berkurangnya jumlah konsumen karena
peraturan pemerintah yang melarang masyarakat untuk makan ditempat. Selain itu, Kedai
Makan juga menganjurkan masyarakat untuk menjaga jarak dan pengurangan jumlah
pengunjung pada tempat yang kecil.

Hal inipun berdampak pada seluruh Kedai Makan terutama pada Kedai Makan di
Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin. Melalui hasil observasi awal yang dilakukan berupa
wawancara kepada beberapa pemilik Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin
menyatakan bahwa selama beberapa tahun ini terus melakukan inovasi berupa pembaharuan
menu makanan dan minuman baru, melakukan kreativitas dengan ide dan gagasan untuk
mencari solusi permasalahan, dan terus percaya diri akan usaha yang dijalankan untuk
mencapai suatu kata keberhasilan usaha.

Peraturan inipun juga diterapkan oleh setiap pelaku UMKM rumah makan di seluruh
Indonesia. Pelaku UMKM rumah makan berusaha menyesuaikan dengan peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah, selama Pandemi Covid-19 setiap UMKM berusaha untuk tetap
menjaga agar usaha mereka tetap bisa berhasil. Pelaku usaha tidak hanya berjuang dalam
kondisi sulit Covid-19 tetapi juga menghadapi para pesaing pada usaha sejenis.

Setiap Kedai Makan harus melakukan inovasi dengan tujuan untuk mengembangkan serta
mempertahankan pangsa pasar mereka (Dhewanto et al., 2014). Keberhasilan UMKM juga
dituntut untuk berpikir kreatif, orang yang berpikir kreatif seseorang mampu berpikir tentang
kebaruan (different), kegunaan (utility), dan dimengerti (understable). Individu yang memiliki

ide kreatif mampu mengembangkan usaha mereka dengan menambah kegunaan dan manfaat,
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semakin kreatif ide yang mereka miliki semakin mudah usaha yang dijalankan untuk dapat
berhasil (Suryana, 2013). Seorang pelaku usaha semestinya memiliki jiwa kewirausahaan,
dalam jiwa kewirausahaan sendiri terdapat sifat seperti, berani mengambil risiko, percaya diri
yang tinggi, motivasi untuk berprestasi, serta kemampuan dalam hal kepemimpinan (Suryana,
2013). Berdasarkan pendahuluan tersebut maka tujuan penelitian untuk membuktikan pengaruh

inovasi produk, kreativitas, dan entrepreneurial spirit terhadap keberhasilan usaha.

KAJIAN PUSTAKA

Inovasi

Inovasi menurut (Kotler dan keller, 2009, p. 281) menyatakan bahwa penambahan yang
memungkinkan perusahaan dapat memasuki pasar baru dengan cara memperbaiki sebuah
produk untuk pelanggan, untuk tetap memimpin pasar dengan menggunakan variansi produk
primer, dan dapat memecahkan masalah jangka pendek untuk seluruh kesulitan pada sektor
industri. Konsep inovasi melibatkan inovasi produk, inovasi pasar, inovasi proses, pemakaian
bahan baku yang baru dan memperoleh bahan baku tersebut dengan cara-cara dan inovasi pada

sebuah organisasi.

Produk

Produk menurut (Madura, 2007, p. 144) dapat diartikan secara luas, produk dapat berupa
wujud barang ataupun jasa, dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen. Pelaku usaha
secara terus-menerus melakukan peningkatan produk yang sudah ada dan mengembangkan
produk baru dari waktu ke waktu untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Produk adalah
segala suatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, dicari, diminta, digunakan,

dibeli atau dihabiskan pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan pasar yang ada.

Inovasi Produk

Inovasi produk menurut (Dhewanto et al., 2014, p. 67) suatu hasil dari ekspansi produk
terbaru oleh suatu badan, baik yang sudah tersedia maupun yang belum tersedia sebelumnya.
Inovasi produk dapat berupa produk lama yang sudah mencapai titik puncak di pasar, sehingga

memerlukan pembaharuan produk baru untuk menggantikan produk yang lama.
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Kreativitas

Kreativitas menurut (Dhewanto et al., 2014) menyatakan bahwa kreativitas merupakan
perubahan dalam sebuah aktivitas kehidupan akibat dari sebuah ide atau pemikiran. Kreativitas
individu melibatkan kemampuan untuk mendatangkan point of view yang baru dan berbeda

dengan subjeknya.

Entrepreneurial Spirit
Jiwa kewirausahaan menurut (Suryana, 2013, p. 2) menyatakan bahwa kewirausahaan
merupakan disiplin ilmu tersendiri, yang tersusun secara sistematis, dan dapat

diimplementasikan dalam bentuk kreativitas dan keinovasian.

Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha menurut (McClelland, 1976) mengemukakan bahwa keberhasilan
usaha ditentukan oleh prestasi, motif, optimisme, status kewirausahaan dan sikap nilai atau

keberhasilan suatu usaha. Keberhasilan usaha juga ditentukan oleh perilaku kewirausahaan

Pengaruh Inovasi Produk, Kreativitas, Dan Entrepreneurial Spirit Terhadap Keberhasilan
Usaha

Inovasi produk merupakan hasil dari ekspansi produk baru oleh suatu perusahaan, baik
yang sudah ada maupun yang belum ada sebelumnya. Menurut (Kusuma dan Atmaja, 2018),

variabel inovasi produk memiliki pengaruh terhadap keberhasilan suatu usaha. Variabel

inovasi produk dapat menjadi pengacu pada penentuan suatu UKM dengan menggunakan ide
untuk membuat suatu produk baru secara signifikan meningkatkan keberhasilan usaha. Pelaku
usaha kecil perlu melakukan inovasi agar tidak kalah bersaing dengan produk serupa.
Kreativitas merupakan kemampuan untuk dapat mengembangkan ide dan menemukan
cara baru dalam memecahkan masalah dan menghadapi peluang. Ekasari dan Nurhasanah

(2018) menyatakan bahwa pelaku usaha seringkali melakukan kreasi. Seseorang menghasilkan

suatu produk baru ataupun melakukan kombinasi dari hal yang sudah ada sebelumnya, dalam

penelitiannya variabel kreativitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dimensi

keberhasilan usaha. Banyak orang memandang perusahaan yang berhasil karena memiliki

kemampuan untuk berpikir kreatif, dengan berpikir kreatif dan bertindak inovatif banyak orang

yang berhasil dan sukses. Kreativitas merupakan proses berpikir untuk mendapatkan hasil
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berupa ide-ide, gagasan, dan pemikiran-pemikiran untuk menciptakan suatu hal yang baru dan
berbeda.

Jiwa Kewirausahaan merupakan bakat atau minat yang dimiliki seseorang sejak
kelahirannya. Jiwa kewirausahaan dapat dibentuk melalui proses pendidikan dan pengalaman.
Sulastri (2017) dengan tujuan mengetahui pengaruh signifikan jiwa kewirausahaan terhadap
keberhasilan usaha susu kedelai di Kecamatan Braja Selebah Lampung Timur. Pernelitian

tersebut mendapatkan hasil bahwa variabel X (jiwa kewirausahaan) berpengaruh positif

terhadap variabel Y (keberhasilan usaha) susu kedelai di Kecamatan Braja Selebah Lampung

Timur. Jiwa kewirausahaan mampu memberikan semangat atau motivasi pada diri seseorang
untuk bisa melakukan sesuatu. Jiwa kewirausahaan juga merupakan ilmu untuk mengarahkan
seseorang untuk bekerja secara lebih teratur dan fokus dalam mencapai mimpinya. Jiwa
kewirausahaan mampu mendapatkan peluang untuk memecahkan masalah.

Kerangka Pikir dan Hipotesis

Kerangka Pikir

Model penelitian ini disusun berdasarkan pada berbagai studi empiris yang telah dilakukan
diantaranya:

1. Pengaruh inovasi produk terhadap keberhasilan usaha (Alkachvi dan Handayani, 2010) ;
(Kusuma dan Atmaja, 2018) ; (Dhewanto et al., 2015) ; (Kraus et al., 2012) ; (Alkusani dan
[Imafa’ati, 2021).

2. Pengaruh kreativitas terhadap keberhasilan usaha (Alkachvi dan Handayani, 2010) ; (Ekasari
dan Nurhasanah, 2018) ; (Syamsuri et al., 2021) ; (Suryana, 2013) ; (Fauzi dan Soehari,
2020) ; (Tang et al., 2015).

3. Pengaruh entrepreneurial spirit terhadap keberhasilan usaha (Farida dan Widayanti, 2015) ;
(Sulastri, 2017) ; (Saiman, 2014) ; (Suryana, 2013) ; (Trimiyanto et al., 2017) ; (Utari dan
Yusrik, 2021).

Berdasarkan berbagai studi empiris diatas maka model atau kerangka konseptual

penelitian dalam hal ini disusun sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Sumber: (Alkachvi dan Handayani, 2010) ; (Kusuma dan Atmaja, 2018) ; (Dhewanto et al.,
2015) ; (Kraus et al., 2012) ; (Alkusani dan Ilmafa’ati, 2021) ; (Ekasari dan
Nurhasanah, 2018) ; (Syamsuri et al., 2021) ; (Suryana, 2013) ; (Fauzi dan Soehari,
2020) ; (Tangetal., 2015) ; (Farida dan Widayanti, 2015) ; (Sulastri, 2017) ; (Saiman,
2014) ; (Trimiyanto et al., 2017) ; (Utari dan Yusrik, 2021).

Hipotesis
Berdasarkan uraian dan kerangka pikir diatas maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
H;: Inovasi Produk berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
H,: Kreativitas berpengaruh terhadap keberhasilan usaha

Hs: Entrepreneurial Spirit berpengaruh terhadap keberhasilan usaha

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan sifat penelitian asosiatif kausal.
Pada penelitian nonprobability sampling yang menjadi teknik sampling.penarikan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria sampel pada penelitian ini
adalah 1) responden dengan usia minimal 16 tahun, 2) usaha yang dijalankan setidaknya

berjalan minimal 2 tahun, 3) berdomisili di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin.
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Teknik analisis yang digunakan adalah Statistical Program for Social Science (SPSS).
Teknik pengumpulan data berupa data primer yang didapatkan dari hasil kuisioner. Menurut
teori Roscoe buku (Sugiyono, 2019) yang menyatakan bahwa apabila penelitian yang dilakukan
dengan analisis multivariate (korelasi atau regresi linear berganda) maka jumlah anggota
sampel minimal sepuluh kali dari jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019). Pada
penelitian ini ada empat buah variabel yaitu inovasi produk, kreativitas, entrepreneurial spirit,
dan keberhasilan usaha berdasarkan hal tersebut :

Sampel = Jumlah variabel x 10

=4x 10

=40 responden

Definisi Operasional Penelitian
Pada penelitian ini variabel-variabel yang menjadi pengamatan didefinisikan seperti
pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Definisi Oprasional Variabel

No Variabel Indikator Sumber

1 | Inovasi Produk (X1) 1. Fitur produk (Dhewanto et al., 2015)
2. Desain atau rancangan

produk

[98)

Kualitas produk

2 | Kreativitas (X2) Ingin tahu (Suryana, 2013)
Optimis
Flexibel

Mencari solusi

A o e

Suka berimajinasi

3 | Entrepreneurial Spirit 1. Percaya diri (Suryana, 2013)
(X3) Memiliki inisiatif
Motivasi berprestasi

Jiwa kepemimpinan

A

Berani mengambil resiko

4 | Keberhasilan Usaha (Y) 1. Laba (Noor, 2007)
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2. Produktivitas
3. Efisiensi

4. Daya saing
5. Kompetensi
6. Etika usaha
7. Citra baik

Variabel Bebas (X)
Inovasi Produk (X1)

Inovasi produk merupakan pengembangan produk makanan baru oleh suatu usaha
Kedai Makan bisa berupa produk makanan lama yang sudah mencapai titik jenuh di pasar, dan
memerlukan sebuah produk makanan dengan inovasi baru untuk menggantikan produk yang
lama. Indikator inovasi produk menurut (Dhewanto et al., 2015, pp. 108-109) seperti: (1) fitur
produk, (2) desain dan rancangan produk, dan (3) kualitas produk.

Kreativitas (X2)

Kreativitas merupakan keahlian untuk dapat mengembangkan ide dan menemukan cara-
cara baru untuk memecahkan masalah dan menghadapi kesempatan yang ada. Seorang pelaku
usaha Kedai Makan yang dihadapkan pada ide atau gagasan yang baru, berkemungkinan
memiliki kreativitas yang tinggi dan ketika menjalankan usaha harus berani mengambil segala
resiko. Indikator kreativitas menurut (Suryana, 2006) seperti: (1) ingin tahu, (2)optimis, (3)

flexible, (4) mencari solusi, dan (5) suka berimajinasi.

Entrepreneurial Spirit (X3)

Jiwa Kewirausahaan adalah seorang pelaku usaha Kedai Makan yang memiliki ambisi,
perilaku, perbuatan, dan skill seseorang dalam menyelesaikan permasalahan usaha dan kegiatan
yang bertujuan mendapatkan pencapaian, penciptakan, dan menerapkan kerja, teknologi dan
produk makanan baru dalam rangka meningkatkan efisiensi untuk memberikan jasa yang lebih
baik dengan tujuan memperoleh keuntungan maksimal. Sedangkan indikator entrepreneurial
spirit menurut (Suryana, 2013) seperti: (1) percaya diri, (2) memiliki sifat inisiatif, (3) memiliki

kemauan untuk berprestasi, (4) memiliki jiwa kepemimpinan, dan (5) berani mengambil risiko.
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Variabel Terikat (Y)
Keberhasilan Usaha (Y)

Keberhasilan usaha menyatakan bahwa sukses dalam menjalankan usaha Kedai Makan
tidak diperoleh secara spontan, memerlukan perencanaan yang baik, memiliki visi dan misi,
keuletan, dan keberanian dalam menjalankan usaha. Sedangkan indikator keberhasilan usaha
menurut (Noor, 2007) seperti: (1) laba, (2) produktivitas, (3) efisiensi, (4) daya saing, (5)
kompetensi, (6) etika usaha, serta (7) citra baik.

HASIL DAN ANALISIS

Responden penelitian ini adalah pemiliki sekaligus pengelola Kedai Makan di
Kelurahan Pemurus Dalam Banajarmasin dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang.
Karakteristik responden menunjukkan bahwa terdapat 20 responden laki-laki dan 20 responden
perempuan. Mayoritas berusia 20-29 dan 30-39 tahun dengan pendidikan terakhir paling
banyak lulusan SMA berjumlah 16 orang. Lamanya berusaha adalah 3 tahun dengan frekuensi
sebanyak 12 orang.
Program perhitungan SPSS versi 25 dalam penelitian merupakan alat penguji data pada

penelitian ini.

1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Data Kelompok Usia

Kelompok Usia

Cumulative

Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Valid  1.00 16 40.0 40.0 40.0
2.00 16 40.0 40.0 80.0
3.00 B 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Output Data SPSS 25 (2022)
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Mayoritas pemilik usaha Kedai Makan paling banyak berusia 20-29 tahun dan 30-39
tahun berjumlah 16 dengan persentase 40%. Anggraeni (2017) menjelaskan bahwa usia
merupakan faktor dominan dalam keberhasilan usaha, karena semakin bertambah usia

seseorang maka semakin bertambah juga ilmu pengetahuan yang dimiliki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. Data Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Valid  Wanita 20 50.0 500 50.0
Fria 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Output Data SPSS 25 (2022)

Jumlah responden pemilik usaha dalam penelitian ini baik pria maupun wanita
berjumlah sama yaitu 20 responden dengan persentase masing-masing 50%. Sumar (2015)
menyatakan bahwa kesamaan kondisi bagi pria maupun wanita untuk memperoleh kesempatan
dan hak yang sama sebagai manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan

baik itu ekonomi, politik hingga sosial budaya.

c¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4. Data Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Cumulative

Frequency Percent Walid Percent Fercent
Valid S0 4 10.0 10.0 10.0
SMP B 16.0 15.0 250
SMA 16 40.0 40.0 65.0
D3 4 10.0 10.0 7a.0
51 10 260 25.0 100.0
Tatal 40 100.0 100.0

Sumber: Output Data SPSS 25 (2022)
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Mayoritas responden paling banyak tingkat pendidikan terakhir adalah SMA berjumlah
16 responden dengan persentase 40%. (Ratnasari, 2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dalam memperoleh keberhasilan suatu usaha sangat beragam. Berdasarkan hal tersebut, tingkat
pendidikan memang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, dengan pendidikan pemilik
usaha Kedai Makan akan memiliki pemikiran selangkah lebih maju dan mampu berpikir

kepepan dalam merancang strategi dan rencana yang baik untuk dilaksanakan.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Berusaha

Tabel S. Data Lamanya Berusaha

Lamanya Berusaha

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid 2 Tahun 10 250 250 250
3 Tahun 12 300 300 55.0
4 Tahun 2 5.0 5.0 60.0
5 Tahun B 16.0 16.0 75.0
Lebih dari & Tahun 10 250 250 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Output Data SPSS 25 (2022)

Mayoritas lamanya berusaha adalah 3 tahun dengan total 12 responden dengan
persentase 30%. Hal ini menunjukkan bahwa lama berusaha pemilik Kedai Makan di Kelurahan
Pemurus Dalam Banjarmasin cukup beragam. Menurut Azra (2019) lamanya berusaha dapat
menimbulkan pengalaman berusaha, tingkah laku seseorang pemilik usaha juga dipengaruhi
lamanya berusaha, setiap orang memiliki strategi tersendiri dalam menjalankan usaha, sehingga
belum tentu pemilik usaha lama yang lebih unggul dan lebih berhasil dibandingkan pemilik

usaha yang baru berjalan.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan program software Statistical Program for
Social Science (SPSS) dengan melihat. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung > r tabel, maka
dapat dinyatakan butir pernyataan valid. Kriteria untuk mengukur tingkat validitas dapat
dilakukan dengan cara membandingkan dengan r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom

(df) n-2 = 40-2 = 38 dengan signifikansi 0,05 maka didapat nilai r tabel sebesar 0,3120.
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Berdasarkan hasil yang dihitung dan berdasarkan hasil signifikasin maka dapat disimpulkan

bahwa seluruh variabel sudah valid pada penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan dengan mengukur
Cronbach Alpha, suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >0,70 (Ghozali,
2018). Masing-masing variabel memperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmagorov-5Smirnav Test

Lnstandarde

ad Fesidual

| 3]
orrmal Parnielas"t Wean A0GCoan
Bl Lierafaar JE T ok

nst Beromia Ofernncas . Ahsoluls or
Eokdve 051

Yagades -0

Taul Sratatin or
Repirn Sig. f-baled) 2ape

A Tast disinbuacrs kamal

b Caleulatad Trar dala

¢ Lllafars signifesras Comeston,

d. Thia iz a Ioeei Bouns CFhe e S eafeantcs.

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)
Berdasarkan Tabel 5.32 dapat diketahui bawah nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar
0,200 yang mana nilai ini > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua variabel pada
penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang diuji dengan data
normal baku. Artinya, data yang diuji pada penelitian ini terdistribusi secara normal atau

populasi dalam penelitian ini diambil dari populasi yang tepat.

b. Uji Linearitas

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas
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Variabel Variabel fndependen | F Hitung  F Tabel | Keterangan
__ Dependen S — e || S _
Keberhasilun Inavasi Produk Loga 119 Linear
TTsaha Eorcalivilas 1,176 213 Tanear
Enmraprencivial Spivit 2,049 2,13 Linear

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)
Hasil perhitungan F hitung, kemudian dibandingkan dengan F tabel. Jika F hitung > F

tabel, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa spesifikasi model dalam bentuk fungsi linear
ditolak (Ghozali, 2018).F hitung < F tabel, dapat disimpulkan semua variabel dalam penelitian

ini berada pada satu garis lurus atau garis yang sejalan.

¢. Uji Multikolinearitas

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Yarlahel Toderanee | Batasan | VIF | Batasan | heterapman
e e &2 e e+ T-rllllmllr:f ..... ."I-Ir B ——— —_
Lt b, (5L 1153 10 L B9 |k legad

hfultikaliyicyitas

Forentivilus [X2] f.3324 L0 B | o 10 Tulnk  Tegal
| Mulubobinie

Entreprenarial {238 I 2IE2 10 Tidak  Teriadi
i (X3 I REiclukstlinien s

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)

Nilai Cuttof yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikoliniearitas adalah
nilai Tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji multikolinieritas adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas terhadap data yang di uji. Bila nilai Tolerance < 0,10 maka artinya terjadi
multikolinieritas terhadap data yang diuji sedangkan untuk melihat nilai VIF (Variance
Inflation Factor): Bila nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap
data yang diuji. Tidak terdapat data yang kurang dari 0,10 dan melebihi 10 sehingga terhindar

dari multikolinearitas.
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d. Uji Heteroskadastisitas
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskadastisitas

Yardahel Belras Siz Keteranzan
Tnpral Pty (X 1) 0527 | Tigek teaed besereskeduatialss
Krgamritas (X2) 0,888 Tidsk texisdl hetcroskedastisiias
Enivapregvemyiod Npdrit (X3} ILI6 Liduk terpdi heteroskednstisitog

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,
maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Hal dapat terlihat dari probabilitas signifikansinya
di atas tingkat kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas. Nilai Sig. > 0,05 menandakan variabel bebas inovasi
produk, kreativitas, dan entrepreneurial spirit yang digunakan terhindar dari

heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tukinr Foaelsen Regres | Ll lilune Sz, | Keleranpen
Eonstants 10,165
Toreszl Praduk (300 0355 2520 001G | Sienifkan
Kapaloviias (530 0.043 IR 07T [ Edak
Simnifikan

Enfrpprenenicd Ko (X3 L, a.060 DO | Sk
t tabal =
K= 5E3 F Hitugg = 42,711
B Syuage = 0,7 Sig F =0
Adjosted B Squace - 0,762 Frafe] — 2,87
Sed, Euror — 2,828

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)
Berdasarkan tabel regresi linear berganda diketahui sebagai berikut:
Keberhasilan Usaha = 10,165 + 0,398 X; - 0,043 X, + 0,967 X3 + 2,838
Variabel inovasi produk memiliki nilai Sig. 0,016 sehingga inovasi produk berpengaruh positif
terhadap keberhasilan usaha. Kreativitas memiliki nilai Sig. 0,779 sehingga kreativitas tidak
ada pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Entrepreneurial spirit memiliki nilai Sig. 0,000

sehingga entrepreneurial spirit berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha.
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4. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 11. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

| Model Sum of Bgoares | ™ | Aean Square F | Sig
1 Begression 1027055 3 342,353 42,511 udnb
Biesidhunl 289,916 3b HAES
Iotal 1316075 3h

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)
Nilai F hitung > F tabel, yaitu 42,511 > 2,87 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya
model regresi dapat digunakan untuk mengukur variabel terikat atau bisa dikatakan bahwa

variabel bebas merupakan variabel penjelas terhadap variabel terikat.

5. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T)
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Variahel Tllimgg | TTabel | Sig K arerangzn
Inovasi Produk 529 TR A0ia signifikan
(X1
Elreativitas (2} -, 282 20228 | 0779 | Tidak Eerpengacah Signitikan
Enireprensuial 0,468 2023 0,000 S1gnos ik
Spivir X350

Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)

Variabel inovasi produk, dan entrepreneurial spirit memiliki hasil uji yang signifikan,
variabel kreativitas mendapatkan hasil tidak berpengaruh signifikan.

Inovasi produk dan entrepreneurial spirit berperan terhadap keberhasilan usaha,
dikarenakan setiap terjadinya peningkatan pada variabel ini menggambarkan ada pengaruh
yang positif dalam memaksimalkan keberhasilan usaha. Inovasi produk dapat menjadi pengacu
pada penentuan suatu UKM dengan menggunakan ide untuk membuat suatu produk baru secara
signifikan meningkatkan keberhasilan usaha. Pelaku usaha kecil perlu melakukan inovasi agar
tidak kalah bersaing dengan produk serupa. Entrepreneurial spirit menjadi penentu dalam
pemecahan masalah dari sebuah permasalahan dapat diambil pelajaran, pemecahan masalah
juga memerlukan keterampilan khusus atau memerlukan sikap jiwa kewirausahaan.

Kreativitas tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Kreativitas tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha bukan berarti tidak ada perannya sama sekali terhadap

keberhasilan usaha. Hal ini juga bisa disebabkan karena banyaknya respoden yang tingkat
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pendidikan hanya sampai jenjang SMA sehingga kurang dalam menerapkan ide dan gagasan

yang kreatif.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R =td. Errar of
Maocel R R Sguare Square the Estimate
1 .883° 780 T62 2838

a. Predictors: (Constant), Entrepreneurial Spirit, Inovasi
Froduk, Kreativitas
Sumber: Data Output SPSS 25 (2022)
R Square sebesar 0,780 atau 78% menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen
(X) (inovasi produk, kreativitas, dan entrepreneurial spirit) terhadap variabel dependen (Y)
(keberhasilan usaha) sebesar 78% sementara 22% lainnya dijelaskan oleh variabel yang tidak

diteliti.

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam
Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien positif sebesar 0,398. Nilai t hitung 2,529 >
tabel 2,028 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,016 menunjukkan bahwa inovasi produk
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka
hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini menyatakan bahwa inovasi produk (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y) diterima.

Inovasi Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin. Hal ini dikarenakan semakin
meningkatnya inovasi produk yang dilakukan pemilik usaha Kedai Makan maka semakin

meningkat juga mencapai keberhasilan usaha.
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Pengaruh Kreativitas Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kreativitas tidak berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam
Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien positif sebesar -0,043. Nilai t hitung -
0,282 > tabel 2,028 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,779 menunjukkan bahwa kreativitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka
hipotesis pertama (H2) pada penelitian ini menyatakan bahwa kreativitas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y) ditolak.

Kreativitas tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin. Hal ini terbukti semakin baik ide atau
gagasan kreatif yang dikembangkan ternyata hal tersebut tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap keberhasilan usaha.

Pengaruh Entrepreneurial Spirit Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa entrepreneurial spirit berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Kedai Makan di Kelurahan Pemurus
Dalam Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien positif sebesar 0,967. Nilai t hitung
6,466 > tabel 2,028 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
entrepreneurial spirit berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Berdasarkan hasil
uji tersebut, maka hipotesis pertama (H3) pada penelitian ini menyatakan bahwa
entrepreneurial spirit (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (YY)
diterima.

Entrepreneurial spirit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin. Hal ini dikarenakan semakin
meningkatnya entrepreneurial spirit pemilik usaha maka semakin meningkat juga mencapai

keberhasilan usaha.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN
Penelitian membuktikan pengaruh inovasi produk, kreativitas, dan entrepreneurial
spirit terhadap keberhasilan usaha di masa Pandemi Covid-19 (studi pada Kedai Makan di
Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin). Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa

inovasi produk, dan entrepreneurial spirit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keberhasilan usaha pada Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin, sementara

kreativitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Kedai

Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin.

Hasil ini semoga dapat membantu secara gambaran, pemahaman, dan diharapkan dapat

menjadi pedoman dibidang kajian yang sama, khususnya yang akan meneliti mengenai inovasi

produk, kreativitas, entrepreneurial spirit, dan keberhasilan usaha. Pemilik usaha Kedai Makan

harus memperhatikan variabel tersebut agar menjadi acuan dalam menjalankan usaha.

SARAN

1.

Bagi pemilik usaha Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin agar lebih
mempertimbangkan seperti inovasi produk, dan entrepreneurial spirit yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha di Kelurahan Pemurus
Dalam Banjarmasin.

Bagi pemilik usaha Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin perlu
melakukan inovasi produk seperti: memperhatikan fitur produk, desain produk, dan
kualitas produk. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pemilik usaha Kedai
Makan mencapai keberhasilan usaha.

Bagi pemilik usaha Kedai Makan di Kelurahan Pemurus Dalam Banjarmasin perlu
meningkatkan entrepreneurial spirit seperti: mempunyai kepercayaan diri, memiliki
inisiatif, motivasi untuk tetap berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berani
mengambil resiko. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pemilik usaha Kedai

Makan mencapai keberhasilan usaha.
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